Uni versitas Indonesia Library >> U - Laporan Penelitian

CitraWanita Dalam Seni Pertunjukan Tradisional Bali
| Made Suparta, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui .ac.id/detail 7id=76685& | okasi=Iokal

<b>ABSTRAK</b><br>

Masyarakat Bali sebagaimana masyarakat dunia pada umumnya, adalah sebuah masyarakat yang
dilatarbelakangi oleh budaya paternalistik, yang disebut "pancar-purusa’ atau "purusa-istik”. Tapi, ternyata
kedudukan wanita Bali tidak rendah. Bahkan, dalam berbagai aktivitas sosio-kultural dan keagamaannya,
mereka melakukan peran sentral dan mulia. Seperti menjadi seorang pedandaistri (pendeta perempuan),
atau pemangku istri (wanita sebagai pemimpin upacaradi pura).

<br><br>

Di samping itu, wanita Bali juga memiliki keterlibatan dan peran yang sangat penting dalam aktivitas hidup
berkesenian, khususnya dalam kehidupan seni pertunjukan mereka. Hal ini merupakan suatu masalah baru,
yakni sgjak akhir abad ke-19-an atau awal abad ke-20-an. Karena, dahulu hanya gadis-gadis kecil yang
menjadi penari atau performer yang menari sebagai bagian dari ritual keagamaannya. Tapi sekarang
kebanyakan gadis-gadis Bali ambil bagian dalam berbagai pertunjukan seni.

<br><br>

Penelitian ini bermaksud mengungkapkan citrawanita Bali dalam seni pertunjukan tradisional. Masalah
pokok yang dikaji, yaitu: (1) citrawanitadi dalam seni pertunjukan--baik yang termasuk dalam tari wali, tari
bebali, dan tari balih-balihan, dan (2) citrawanita sebagai seorang pragina atau performer dalam hidup
berkesenian masyarakat Bali. Masalah ini cukup menarik berkenaan dengan konsep gender dalam sistem
nilai masyarakat Bali. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif; dan untuk penganalisisan data
diterapkan pendekatan hermeneutik.

<br><br>

Berdasar analisis yang dilakukan, dapat dirumuskan beberapa kesimpulan: pertama, citra wanita dalam seni
pertunjukan tradisiona Bali, baik yang termasuk dalam tari wali, tari bebali, dan tari balih-balihan pada
dasarnya mengacu pada sistem nilai budaya masyarakatnya, seperti konsep tentang taksu, ngayah, dan seka.
Kedua, pemahaman terhadap citranyaitu tidak dapat dipisahkan dari berbagai genre tari yang diperankan
dalam hidupnya sebagai seorang pragina wanita Bali. Ketiga, secara umum citra wanita dalam pertunjukan
seni untuk pariwisata masih rendah. Hal ini salah satunya disebabkan karena masih kurang pemahaman
terhadap nilai-nilai kesenian tradisional itu sendiri oleh masyarakat luas.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Image of Women in Balinese Traditional Performing ArtThe Balinese society similar to any other sicieties
in the world, is acommunity which is based on paternalism, which is called "pancar-purusa" ("male-
oriented") or "purusaism”. But, in reality the position of Balinese women is not inferior. Moreover, in the
various kinds of socio-cultural activities and religious life, they play a central and noble role, such as
pedandaistri (priestess), or pemangku istri (holy-women, head of the ritual offeringsin the temple).
<br><br>
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Besides, the Balinese women also have a great involvement and a very important role in aristic activities,
particularly in performing arts. This fact has become a new problem, since the end of the 19th or the
begining of the 20th century. Because, in the past only little girls could become dancers or performers who
danced as a part of religious rituals. But today most of Balinese girls have taken part in the various art
performance events.

<br><br>

Thisresearch isintended to reveal the images of women in Balinese traditional performing arts. The main
problems which would be investigated, are : (i) images of women in the performing arts -- that include the
Wali ("sacred dances"), the Bebali ("ceremonial dances'), and the Balih-Balihan ("secular dances"), and (2)
the image of women as a pragina (dancer, actress, performer} in the artistic sphere of Balinese society. The
method that is used in this research is qualitative method; and for data analysis hermeneutic approach is
applied.

<br><br>

From the analysis, we can eventually formulate severa conclusions: first, images of women in Balinese
traditional performing arts, including the wall, bebali, and balih-balihan, bacically refer to the cultural value
system of the society, such as the concepts of taksu ("religious-charisma'), ngayah ("devotional-service"),
and seka ("artist-group”). Second, the understanding of the image could not be separated from the various
genres of dance that are performed in their life aswell as from their role as Balinese pragina. Third,
generally, images of women in the performing arts intended for tuorism tend to be inferior. One reason of
thisisthe fact that there is little understanding of the traditional artistic values on the part of the society at
large.



